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A. ABSTRAK

PEMAKAIAN BAHASA GAUL PENYIAR RADIO JPI FM DALAM ACARA POPIKU
PADA BULAN FEBRUARI MINGGU PERTAMA

Eeng Taufan Nirwana, A 310 070 023, Jurusan Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia
dan Daerah,Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2012, 81 halaman.

Tujuan penelitian ini adalah pertama, untuk mendeskripsikan bentuk variasi
fonologis bahasa gaul yang digunakan penyiar radio JPI FM Surakarta dalam acara
POPIKU. Kedua, untuk mendeskripsikan bentuk variasi morfologis bahasa gaul yang
digunakan penyiar radio JPI FM Surakarta dalam acara POPIKU. Ketiga, untuk
mendeskripsikan bentuk campur kode bahasa gaul yang digunakan penyiar radio JPI
FM Surakarta dalam acara POPIKU. Sumber data dalam penelitian ini 1) peristiwa,
yaitu peristiwa tindak tutur penyiar radio JPI FM Surakarta dalam acara POPIKU,
2) rekaman, yaitu rekaman penuyiar radio JPI FM Surakarta saat melakukan siaran
dalam acara POPIKU, 3) informan, yaitu para penyiar radio JPI FM Surakarta
yang membawakan acara POPIKU. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik rekam, simak, catat. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode padan, yaitu metode yang dipakai untuk mengkaji atau
menentukan identitas satuan lingual tertentu dengan memakai alat penentu yang
berbeda di luar bahasa. Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk-bentuk variasi
fonologi, morfologi, dan campur kode yang terjadi karena penggunaan bahasa gaul
yang terdapat pada siaran radio JPI FM dalam acara POPIKU. Adapun variasi
fonologi meliputi: a) penambahan fonem sebanyak 8 data, b) penggantian fonem
sebanyak 19 data, dan c) penghilangan fonem sebanyak 7 data. Kedua, variasi
morfologi yang meliputi: a) penanggalan prefiks sebanyak 20 data, b) pemakaian
bentuk baster sebanyak 6 data, c¢) Pemakaian morfem partikel dialek Jakarta
sebanyak 4 data, d) Kata tidak baku yang berbeda dengan bentuk bakunya sebanyak
9 data, e) Bentuk kata tidak baku karena pemendekan sebanyak 12 data, f) bentuk
tidak baku karena pengaruh dialek Jakarta sebanyak 18 data, g) bentuk tidak baku
karena bahasa Jawa sebanyak 6 data. Ketiga, yakni bentuk campur kode yang
meliputi: @) Campur kode berwujud kata sebanyak 21 data, b) Campur kode
berwujud frasa sebanyak 14 data, ¢) Campur kode berwujud kalimat sebanyak 9 data.

Kata Kunci: Bahasa gaul, fonologi, morfologi, campur kode.



B. PENDAHULUAN

Alasan peneliti memilih judul ini karena peneliti tertarik dengan bahasa yang
dipakai oleh penyiar radio dan terdapat banyak objek yang mendukung penelitin ini
yakni bahasa gaul atau bahasa yang menyimpang dari kaidah bahasa baku yang
mengakibatkan variasi baik variasi fonologis maupun morfologis. Adapun salah satu
contoh variasi dalam pemakaian bahasa gaul dalam penelitian ini adalah kata makasih
kata tersebut merupakan variasi morfologis yang berupa pemendekan kata. Kata yang
sebenarnya seharusnya terima kasih. Contoh variasi fonologis juga terdapat dalam
penelitian ini, variasi fonologis ini salah satunya berupa penggantian fonem /a/ diganti
dengan /o/ pada kata putar menjadi puter. Data di atas mengambarkan bahwa bahasa
penyiar radio adalah bahasa yang menarik untuk diteliti. Dikatakan demikian karena,
bahasa ini sangat luwes dan asli namun, konsekuensinya ialah aspek kebakuan dalam
berbahasanya terasa kurang sebab bahasa yang digunakan oleh penyiar radio
terkadang menggunakan bahasa gaul kalangan anak muda saat ini. Padahal pendengar
radio belum tentu hanya kalangan anak muda. Hal ini memang sudah biasa dilakukan
oleh para penyiar radio demi mencapai bahasa yang komunikatif. Bahasa komunikatif
ini bertujuan agar mudah dipahami dan dimengerti oleh para pendengar.

Ada beberapa tingkatan peran sosial yang diemban radio dalam kapasitasnya
sebagai media publik, atau yang dikenal dalam konsep radio for society (Masduki,
2001: 3). Pertama, radio sebagai media penyampaian dari satu pihak ke pihak lain.
Kedua, radio sebagai sarana untuk mempertemukan dua pendapat publik untuk
mempengaruhi kebijakan. Ketiga, radio sebagai sarana mempertemukan dua pendapat
yang berbeda atau diskusi untuk mencari solusi bersama yang saling menguntungkan.
Keempat, radio sebagai sarana untuk mengikat kebersamaan dalam semangat
kemanusiaan dan kejujuran. Selain itu, radio sebagai salah satu media komunikasi
juga memegang peranan penting dalam menyebarluaskan informasi sehingga
mendapat julukan sebagai “kekuasaan yang kelima” setelah pers yang dianggap

sebagai “kekuasaan yang keempat” (Sufi, 1999: 11).



Dalam rangka mencapai bahasa yang komunikatif, penyiar radio JPI FM
Surakarta terutama dalam acara POPIKU sering menggunakan bahasa yang sedang in
dalam masyarakat atau sering disebut dengan bahasa gaul. Padahal bahasa yang
sedang in tersebut sebagian besar tidak sesuai dengan kaidah-kaidah penggunaan
bahasa yang berlaku dan kurang memerhatikan aspek kesopanan. Meskipun demikian,
penyiar radio JP1 FM Surakarta tetap menggunakan bahasa tersebut.

Dari permasalahan-permasalahan di atas, penelitian ini memiliki tujuan
sebagai berikut:
1.Mendeskripsikan bentuk variasi fonologis bahasa gaul yang digunakan penyiar
radio JP1 FM Surakarta dalam acara POPIKU.
2.Mendeskripsikan bentuk variasi morfologis bahasa gaul yang digunakan penyiar
radio JPI FM Surakarta dalam acara POPIKU.
3.Mendeskripsikan bentuk campur kode bahasa gaul yang digunakan penyiar radio
JPI FM Surakarta dalam acara POPIKU.

. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dibedakan menjadi tempat dan waktu. penelitian ini
bertempat di Radio JPI FM Surakarta yang beralamat di Jalan Mangkubumen Kulon
1/2 Surakarta. Penelitian ini berlangsung pada bulan Februari 2012 minggu pertama.
Sedangkan waktu yang digunakan penulis dalam menyelesaikan penelitian ini dari
bulan Februari 2012 hingga Juni 2012. Adapun rincian waktu penelitian dapat dilihat

dengan tabel sebagai berikut.

Kegiatan Februari Maret April Mei Juni

1123 (4|12 |3 |4 |12 (3 |4]|1 |2 |3 |4 |12 |3 |4

Proposal X[ X | X|X

Pengumpulan | X
data

Analisis X | X

Skripsi X | X X | X X | X|X

Konsulgsi | X | X | X | X | X [ X | X | X | X | X[ X|X|X|X]|X[|X|X|X]|X]|X




Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang berbentuk deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki, dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada
saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Bentuk
penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk
pemakaian bahasa Indonesia yang digunakan oleh penyiar radio JPI FM Surakarta
dalam acara POPIKU.

Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah purposive sampling (sampel
bertujuan), yaitu pemilihan sampel yang disesuaikan dengan tujuan dan masalah.
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek penelitian (Subroto, 1992:
32). Penentuan sampel tersebut didasarkan pada asumsi bahwa apa yang ditentukan
sebagai sampel penelitian dapat mewakili seluruh populasi. Pengambilan sampel
dilakukan secara purposive sampling, yaitu pemilihan sekelompok subjek didasarkan
ciri-ciri yang dipandang mempunyai sangkut paut dengan populasi yang sudah
diketahui sebelumnya. Sampel penelitian ini adalah acara POPIKU yang disiarkan
oleh radio JPI FM Surakarta.

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan teknik rekam,
simak, catat. Teknik rekam ialah pemerolehan data dengan cara merekam pemakaian
bahasa lisan yang bersifat spontan (Subroto, 1992: 36), sedangkan teknik simak dan
catat adalah mengadakan penyimakan terhadap pemakaian bahasa lisan yang bersifat
spontan dan mengadakan pencatatan terhadap data relevan yang sesuai dengan sasaran
dan tujuan penelitian (Subroto, 1992: 42). Kedua teknik tersebut digunakan karena
data penelitian ini adalah pemakaian bahasa lisan di radio sehingga harus direkam
kemudian data tersebut ditulis dalam bentuk transkripsi grafimis, yaitu
menranskripsikan bentuk-bentuk tuturan ke dalam bentuk tulisan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode padan, yaitu . yaitu metode yang menggunakan alat penentu referen, organ
wicara (Sudaryanto, 1993: 13). Metode padan ini diterapkan dengan menggunakan
pendekatan konstektual yang mengacu konsep bentuk-bentuk kebahasaan para penyiar
radio JPI FM Surakarta dalam acara POPIKU.



D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pemakaian bahasa oleh penyiar radio JPI FM Surakarta dalam acara POPIKU
merupakan bahasa gaul dan di dalamnya ditemukan adanya variasi fonologis. Variasi
fonologis ini terdapat lima jenis, adapun variasi tersebut antara lain: 1) Penggantian
fonem /a/ dengan /a/, 2) Penggantian fonem /u/ dengan /U?/, 3) Penggantian diftong
/au/ dan /ai/ dengan /o/ dan /e/, 4) Penambahan fonem /?/ pada kata yang berakhir /a/,
/u/, dan /i/, 5) Penghilangan fonem tertentu pada suatu kata.
a. Bentuk-bentuk Variasi Fonologis
1. Penggantian fonem
l. Penggantiaan fonem /a/ dengan /3/
Lagu pertama Sandy puter dari Wali.
Pada contoh data di atas terdapat kata puter kata tersebut
seharusnya adalah putar. Fonem /a/ dalam kata putar tersebut
diganti dengan fonem /a/.
1. Penggantian fonem /u/ dengan /U?/
...Ato kamu mauk request lagu kamu
Pada data di atas terdapat kata mauk kata tersebut seharusnya
adalah mau. Fonem /u/ dalam kata mau tersebut diganti dengan
fonem /U?/.
I11.  Penggantian fonem diftong
Buat yang mau gabung bisa lewat sms di 085742793344, telpon
718873, ato di fanpagenya jpi di facebook.com/jpifm...

Pada data di atas terdapat kata ato kata tersebut seharusnya
adalah atau. Fonem diftong /au/ dalam kata atau tersebut diganti

dengan fonem /o/.
Sally masih terus menemani kamu Sampe jam 8 malam...
Pada data di atas terdapat kata sampe kata tersebut seharusnya

adalah sampai. Fonem diftong /ai/ dalam kata sampai tersebut

diganti dengan fonem /e/.



2. Penambahan fonem

Woke konco-konco JPI FM menurut kamu...

Pada data di atas terdapat kata woke kata tersebut seharusnya
adalah oke. Fonem semi vokal /w/ memberikan tambahan bunyi
kata oke sehingga menjadi woke.

3. Penghilangan fonem
Langsung aja deh Judika sakura dalam pelukan

Pada data di atas terdapat kata aja kata tersebut seharusnya
adalah saja. Kata aja merupakan penghilangan fonem /s/ pada

awal kata.

b. Bentuk Variasi Morfologi
1. Penanggalan Afiks
Buat yang mau gabung bisa lewat sms

Pada data di atas terdapat kata gabung kata tersebut
seharusnya adalah bergabung. Kata gabung merupakan hasil
penanggalan prefiks ber- pada kata tersebut.

2. Pemakaian Bentuk Baster

Mumpung lagi libur kerjane mbak

Pada data di atas terdapat kata kerjane. Bentuk kata kerjane
tersebut mendapat sufiks -ne dalam bahasa Jawa dengan arti
morfologis seperti -kan dan -nya dalam bahasa Indonesia.

3. Pemakaian Morfem Partikel Dialek Jakarta
Kalo Adit si sololover sih gak percaya

Pada data di atas terdapat morfem partikel sih morfem partikel

sih ini tidak memiliki arti leksikal namun kata sih merupakan

penegas dari kata Adit si sololover.



4. Kata Tidak Baku yang Berbeda dengan Bentuk Bakunya
Tapi gak hujan jadi gak ada gangguan

Pada data di atas terdapat kata tidak baku gak yang sama
sekali dengan bentuk aslinya. Kata gak tersebut bentuk aslinya
adalah kata tidak.

5. Bentuk Tidak Baku Karena Pemendekan
Makasih kak

Pada data di atas terdapat kata tidak baku makasih yang
merupakan bentuk pemendekan. Hal ini  menyebabkan
ketidakbakuan kata tersebut. Kata makasih tersebut seharusnya
adalah terimakasih.

6. Bentuk Tidak Baku Karena Dialek Jakarta
Lisa bacain dulu sms kamu di 085742703344

Pada data di atas terdapat kata bacain yang merupakan hasil
imbuhan sufik -in terhadap kata baca. Namun, dalam bahasa
Indonesia tidak ada sufiks -in. Hal ini disebabkan oleh dialek
Jakarta dan menyebabkan ketidakbakuan kata. Kata bacain
tersebut seharusnya diganti dengan kata bacakan.

7. Bentuk Tidak Baku Karena Bahasa Jawa
POPIKU barengan bang ucup.

Pada data di atas terdapat kata barenagan. Kata tersebut
merupakan bahasa Jawa yang memiliki makna yang sama dengan
kata sangat dalam bahasa Indonesia.

c. Bentuk Campur kode
1. Campur kode berwujud kata
Konco JPI sore yang terus diguyur hujan.

Campur kode kata pada data di atas ditandai dengan adanya
kata konco yang berasal dari bahasa Jawa. Penyiar menggunakan
bahasa Jawa karena lawan tuturnya berasal dari Jawa yaitu daerah
Surakarta dan sekitarnya. Penyiar radio berpikir bahwa lawan
tuturnya pasti tau apa maksud kata tersebut. Kata konco artinya

adalah teman.



2. Campur kode berwujud frasa
Yang pengen bergabung di sms online 085742703344
Campur kode pada data di atas ditandai dengan adanya frasa
online yang berasal dari bahasa Inggris yang artinya siap
terhubung. Penyiar menggunakan kata ini karena dia menganggap
bahwa lawan tuturnya adalah seorang pelajar dan pasti memahami
maksud kata tersebut. Kata ini juga sudah biasa digunakan dan

sudah menjadi istilah umum.

3. Campur kode berwujud kalimat
Oke Thanks You untuk kamu yang udah atensi di sms...
Campur kode kalimat yang terdapat pada data di atas terjadi
karena penyiar radio menganggap bahwa mitratuturnya adalah
kalangan pelajar dan memahami apa yang dia katakan. Kalimat

bahasa Inggris tersebut artinya baik terimakasih.

Hasil penelitian ini memuat beberapa hasil temuan yang diperoleh, antara lain
Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk-bentuk variasi fonologi, morfologi, dan
campur kode yang terjadi karena penggunaan bahasa gaul yang terdapat pada siaran
radio JPI FM dalam acara POPIKU. Adapun variasi fonologi meliputi: a)
penambahan fonem sebanyak 8 data, b) penggantian fonem sebanyak 19 data, dan c)
penghilangan fonem sebanyak 7 data. Kedua, variasi morfologi yang meliputi: a)
penanggalan prefiks sebanyak 20 data, b) pemakaian bentuk baster sebanyak 6 data, c)
Pemakaian morfem partikel dialek Jakarta sebanyak 4 data, d) Kata tidak baku yang
berbeda dengan bentuk bakunya sebanyak 9 data, e) Bentuk kata tidak baku karena
pemendekan sebanyak 12 data, f) bentuk tidak baku karena pengaruh dialek Jakarta
sebanyak 18 data, g) bentuk tidak baku karena bahasa Jawa sebanyak 6 data. Ketiga,
yakni bentuk campur kode yang meliputi: a) Campur kode berwujud kata sebanyak 21
data, b) Campur kode berwujud frasa sebanyak 14 data, ¢c) Campur kode berwujud

kalimat sebanyak 9 data.



E. KESIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan memuat hasil temuan yang telah diperoleh
yaitu (**) bentuk-bentuk variasi fonologis yang meliputi: a) penggantian fonem, b)
penambahan fonem, c) penghilangan fonem. Di dalam penggantian fonem terdapat 3
jenis penggantian fonem yakni, (1) penggantian fonem /a/ dengan fonem /o/, (2)
penggantian fonem /u/ dengan fonem /U?/, (3) penggantian fonem diftong /au/ dan
/ai/ dengan fonem /o/ dan /e/. Penambahan fonem terdapat pada kata-kata tertentu
dengan menambahkan fonem glotal /?/. Adapun penghilangan fonem terdapat pada
kata-kata tertentu. (**) bentuk-bentuk variasi morfologis antara lain: a) penanggalan
prefiks, b) penggunaan bentuk baster, ¢) pemakaian morfem partikel dialek Jakarta, d)
kata tidak baku yang berbeda dengan bentuk bakunya, e) pemendekan kata, f)
penggunaan dialek Jakarta, g) bentuk tidak baku karena pengaruh bahasa Jawa. (**)
campur kode yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari tiga jenis, antara lain: a)
campur kode berwujud kata, b) campur kode berwujud frase, c) campur kode

berwujud kalimat.
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